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Fini Maulia Damayanti 

0804131823062 

 

RESUME 

A lake is a depression on the earth's surface that is filled with water. Lake Kerinci has 

an area of ± 4200 hectares located between two sub-districts in Kerinci Regency, 

namely Keliling Danau District and Lake Kerinci District. Waters with large littoral 

areas have the potential for high biological productivity. Macrozoobenthos are 

organisms that can be found on the bottom of the waters which are also known as 

benthos, including all organisms and plants that live in areas that are still influenced by 

the littoral area. Macrozoobenthos are also used as aquatic bioindicators, because they 

are very sensitive to changes in the aquatic environment they inhabit. Lake Kerinci has 

a great influence in meeting the daily needs of the community so that it can affect the 

existence of macrozoobenthos. Waste in the lake can affect the structure of the 

community of organisms.  

This research was conducted from February to June 2022, located in the littoral area of 

Lake Kerinci, Kerinci Regency, Jambi Province. Observations and identification were 

carried out at the Ecology Laboratory and the Physiology and Developmental 

Laboratory, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. Measurements of 

physico-chemical parameters and organic matter were carried out at the Palembang 

Standardization Research Institute and sediments at PT. Sampoerna Agro Palembang. 

This study aims to analyze the structure of the macrozoobenthos community in the 

littoral area of Lake Kerinci which includes composition, density, diversity index, 

dominance index and community similarity between stations. The stages of the research 

are sampling in the field, observation and identification and data analysis.  

The conclusion from this research is that the composition of macrozoobenthos consists 

of 6 classes, 7 orders, 11 families and 12 genera. The total density of macrozoobenthos 

in has various values at each station ranging from 738-5431 ind/m², the 

macrozoobenthos diversity index shows that it is relatively moderate with a value of 

1.27-1.57 which means that the biota community can easily change if it undergoes 

small changes except for station 6 classified as relatively low with a value of 0.6 which 

means that the condition of the community is unstable and experiencing environmental 

factors disturbances, the macrozoobenthos dominance index in the littoral area of 

Kerinci Lake shows that there is no dominant species with a value of 0.27-0.35 

indicating the condition of the community structure in a state of stable, except for 

station 6 there is a dominant species with a value of 0.63 indicating the community is in 

an unstable state with environmental disturbances, and the similarity index of the 

macrozoobenthos community found in the littoral area of Kerinci Lake shows the 
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community that exists between stations is classified as the same due to the sediment 

texture which is partly is the same and the results of environmental parameters are not 

much different. 

 

Keywords: Litoral Area, Kerinci Lake, Macrozoobenthos
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Fini Maulia Damayanti 

0804131823062 

 

RINGKASAN 

Danau merupakan cekungan dari permukaan bumi yang terisi oleh air. Danau 

Kerinci memiliki luas ± 4200 hektar terletak diantara dua kecamatan yang 

terdapat pada Kabupaten Kerinci yaitu Kecamatan Keliling Danau dan Kecamatan 

Danau Kerinci. Perairan dengan daerah litoral yang luas mempunyai potensi 

produktivitas biologi yang tinggi. Makrozoobentos merupakan organisme yang 

dapat ditemukan pada bagian dasar perairan yang disebut juga dengan bentos, 

termasuk seluruh organisme-organisme dan tumbuhan yang hidup pada daerah 

yang masih dipengaruhi daerah litoral. Makrozoobentos juga dimanfaatkan 

sebagai bioindikator perairan, karena memiliki sifat yang sangat peka terhadap 

perubahan lingkungan perairan yang ditempatinya. Danau Kerinci memiliki 

pengaruh yang besar dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat 

sehingga dapat mempengaruhi keberadaan makrozoobentos. Limbah yang berada 

di danau dapat mempengaruhi struktur komunitas organisme.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2022, bertempat di 

daerah litoral Danau Kerinci, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Pengamatan dan 

identifikasi dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Laboratorium Fisiologi dan 

Perkembangan, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Pengukuran 

parameter fisika-kimia dan bahan organik dilakukan di Balai Riset Standarisasi 

Palembang dan sedimen di PT. Sampoerna Agro Palembang. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis struktur komunitas makrozoobentos di daerah litoral Danau 

Kerinci yang mencakup kompisisi, kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks 

dominansi dan kesamaan komunitas antar stasiun. Tahapan dari penelitian yaitu 

pengambilan sampel di lapangan, pengamatan dan identifikasi serta analisis data. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian adalah  komposisi makrozoobentos 

terdiri dari 6 kelas, 7 ordo, 11 famili dan 12 genera. Kepadatan total 

makrozoobentos memiliki nilai yang beragam pada tiap stasiun berkisar dari 738-

5431 ind/m², indeks keanekaragaman makrozoobentos menunjukkan tergolong 

relatif sedang dengan nilai 1,27-1,57 yang artinya komunitas biota dapat mudah 

berubah apabila mengalami perubahan kecil kecuali stasiun 6 tergolong relatif 

rendah dengan nilai 0,6 yang artinya kondisi komunitas tidak stabil dan 

mengalami gangguan faktor lingkungan, indeks dominansi makrozoobentos di 

daerah litoral Danau  Kerinci menunjukkan bahwa tidak terdapat jenis yang 

mendominansi dengan nilai 0,27-0,35 menunjukkan kondisi struktur komunitas 

dalam keadaan stabil, kecuali stasiun 6 terdapat jenis yang mendominansi dengan 

nilai 0,63 menunjukkan komunitas dalam keadaan labil dengan adanya gangguan 
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faktor lingkungan, serta indeks kesamaan komunitas makrozoobentos yang 

terdapat di daerah litoral Danau Kerinci menunjukkan komunitas yang terdapat 

antar stasiun  tergolong sama dikarenakan tekstur sedimen yang sebagian besar 

sama dan hasil parameter lingkungan yang  tidak jauh berbeda. 

 

Kata Kunci: Daerah Litoral, Danau Kerinci, Makrozoobentos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kabupaten Kerinci berada di 101°08’ Bujur Timur sampai dengan 101°50’ 

Bujur Timur serta diantara 1°40’ Lintang Selatan hingga dengan 2°26’ Lintang 

Selatan dan luas pada danau yaitu ± 3.808,50 km². Kabupaten Kerinci terdapat 

beberapa danau, salah satu Danau yang berada di Kabupaten Kerinci yaitu Danau 

Kerinci yang tergolong sebagai danau vulkanik (BPS Kab. Kerinci, 2013). 

Danau Kerinci menjadi salah satu wilayah Kabupaten yang berada di 

Indonesia yang digunakan sebagai kawasan yang dikembangkan sebagai 

minapolitan perairan daratan. Luas pada Danau Kerinci yaitu ± 4200 hektar 

terletak diantara dua kecamatan yang terdapat pada Kabupaten Kerinci yaitu 

Kecamatan Keliling Danau dan Kecamatan Danau Kerinci (Samuel et al., 2013). 

Kawasan Danau Kerinci memiliki peran yang penting bagi penduduk yang 

berada di kawasan danau sebagai sumber air yang digunakan dalam segala 

kepentingan, untuk mengurus tata perairan, aliran pada irigasi serta pengendalian 

saat banjir, sebagai sumber hasil ikan dan  hasil pada tanaman. Kondisi perairan 

Danau banyak mengalami perubahan dilihat dengan terdapat perubahan biota di 

perairan antara lain ditandai dengan hilangnya beberapa spesies yang terdapat 

pada Danau Kerinci dan penurunan produksi perikanan yang terus berlangsung. 

Faktor yang mempengaruhi perubahan kondisi yaitu aktivitas di sekitar danau 

yaitu faktor aktivitas pembangunan, wilayah pemukiman serta pertanian yang ada 

mempengaruhi limbah yang masuk dalam jumlah banyak (Hamidah, 2015). 
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 Limbah yang berada di danau berasal dari limbah domestik dan non 

domestik yang berasal dari sekitar danau. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

struktur komunitas organisme yang berada di dalamnya.  

Menurut Rachman et al. (2016), struktur komunitas organisme yang hidup di 

dalam perairan dapat digunakan untuk menganalisis kualitas perairan melalui 

pendekatan secara biologi. Komunitas organisme yang digunakan dalam 

menganalisis kualitas pada suatu perairan umumnya ialah makrozoobentos. 

Perubahan kondisi pada perairan mampu mempengaruhi komposisi dan jumlah 

populasi makrozoobentos. 

Hasil penelitian Samuel et al. (2013), makrozoobentos yang terdapat pada 

Danau Kerinci paling banyak ditemukan pada daerah litoral yang memiliki 

substrat berpasir serta ditemukan 5 ordo yaitu Oligochaeta, Insecta, Hirudinae, 

Mollusca dan Bivalvia. Hasil paling tinggi ditemukan dari jenis Mollusca dan 

Oligochaeta yang diduga karena substrat pada daerah Danau Kerinci relatif 

didominasi oleh substrat berpasir dan bahan organik yang menjadi sumber 

kehidupan bagi Mollusca dan Oligochaeta. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perairan danau tergolong tinggi bahan organiknya. Nilai indeks keanekaragaman 

yang didapatkan bernilai 2,231 yang tergolong sedang, hal ini menyatakan 

ekosistem di Danau Kerinci tergolong dalam kondisi baik. 

Penelitian dengan lokasi yang serupa oleh Hamidah (2015) didapatkan hasil 

bahwa terdapat 5 famili, 13 spesies Mollusca terdiri dari 1 spesies kelas Bivalvia 

serta 12 spesies kelas Gastropoda. Nilai kepadatan rata-rata per jenis yaitu dari  

0,25-125,25 ind/m², nilai kepadatan yang tertinggi terdapat pada stasiun 1 yang 
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bernilai 160,83 ind/m²  karena masuknya bahan organik sebagai sumber makanan 

bagi moluska serta stasiun 3 yang bernilai 48,41 ind/m² dengan nilai terendah 

akibat daerah yang padat pemukiman. Penelitian yang telah dilakukan hanya 

sebatas kepadatan serta keanekaragaman dan belum ada data terkait dominansi 

dan kesamaan komunitas. Minimnya data terkait struktur komunitas 

makrozoobentos dan meningkatnya aktivitas di daerah litoral mempengaruhi 

struktur komunitas makrozoobentos sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui dan pembaruan mengenai struktur komunitas di daerah litoral Danau 

Kerinci. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Danau Kerinci merupakan danau utama di wilayah Kabupaten Kerinci yang 

dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas seperti kegiatan persawahan, penangkapan 

ikan, ladang, tempat wisata dan juga sekitar Danau Kerinci terdapat pemukiman 

penduduk. Aktivitas di sekitar Danau Kerinci terutama di daerah litoral 

menghasilkan limbah serta sampah yang mempengaruhi perubahan lingkungan 

perairan di sekitar danau. Perubahan lingkungan pada perairan dapat 

menyebabkan perubahan struktur komunitas makrozoobentos di daerah litoral 

Danau Kerinci. Penelitian makrozoobentos di daerah litoral Danau Kerinci, 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi masih relatif sedikit informasi yang diperoleh 

dan belum ada informasi atau data terkait dominansi dan kesamaan komunitas 

antar stasiun, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai struktur komunitas 
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makrozoobentos di daerah litoral Danau Kerinci, Kabupaten Kerinci,  

Provinsi Jambi. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk menganalisis struktrur komunitas makrozoobentos 

di daerah litoral Danau Kerinci yang mencakup komposisi makrozoobentos, nilai 

kepadatan, tingkat keanekaragaman jenis, indeks dominansi dan kesamaan 

komunitas antar stasiun. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian mengenai struktur komunitas makrozoobentos di 

daerah litoral Danau Kerinci Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi diharapkan dapat 

memberikan informasi secara ilmiah bagi pihak tertentu mengenai struktur 

komunitas makrozoobentos di daerah litoral Danau Kerinci dan sebagai pedoman 

riset lanjutan dan data pendukung terkait kondisi perairan yang ditinjau dari 

struktur komunitas makrozoobentos di daerah litoral Danau kerinci, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi JambI. 
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